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ABSTRAK

HASMIN 105961105716. Peran Pemuda Tani dalam Pengembangan PUPM-TTI
di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowas Dibimbing oleh SRI MARDIYATI
dan NADIR. A
Penelitian ini bertujuan . me:
Pengembangan Usaha Pangan MaSyar,
Bontonompo Kabupaten Go :
pengembangan kegiatan P




ABSTRACT

The Role of Youth Farmers in the Development of PUPM-TTI in Bontonompo
District, Gowa Regency. Supervised by SRI MARDIYATI and NADIR.
This study aims to describe the PUP IT] (Community Food Business

Regency and to determine the " ndeveloping the activities of
PUPM — TTI (Community Food g
Farmer Shop) in Bontonor
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study, the resea
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

vang bisa di bilang tidak cukup besar sehingga hasil pertanian yang diperoleh dari
usaha taninya tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Banyak petani yang
tidak memiliki lahan atau tidak berkuasa lagi atas lahan yang mereka miliki
karena dijual atau disewakan. Petani tersebut berusaha menjadi buruh tani atau
mengelola lahan pertanian milik orang lain atau bekerja disektor non pertanian
(Depertemen Pertanian. 2005).




Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian
Indonesia, karena itu scktor pertanian tetap memegang peranan utama untuk

kelangsungan perkembangan produksi -_:: bahan baku industi dalam negri

SLCIC ]

produktivitas dan perluasan areal it “Indonesia akn meningkat

13.5 persen pertahun (Swastika, Hadi & Ilham, 2000)

Pemuda atau generasi muda mempunyai potensi dava kekuatan yang luar
biasa dibandingkan dengan generasi tua. Generasi muda adalah mereka, para
penduduk Indonesia usia produktif yang aktif dan tentunya energik. Para pemuda-

pemudi harapan Bangsa yang akan menjadi pemimpin dan pemegang kendali

kemana arah tujuan bangsa Indonesia kedepannya, agar seluruh rakvat Indonesia




semakin sejahtera dan jauh dari kemiskinan, agar Indonesia bisa terus berkembang

dan dipandang sebagai sebuah Negara maju vang diakui dimata Indonesia. (Wiwin
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pengembangan usaha tani salah satunya adalah keseimbangan harga masih
menjadi permasalahan utama petani saat ini. dalam mengembangkan pertanian di
kecamatan bontonompo tidak hanya dilakukan oleh orang tua namun pemuda
yang merupakan generasi penerus bangsa turut andil dalam bidang ini di tandai
dengan adanya beberapa kelompok pemuda tani yang tersebar di beberapa desa

yang terletak di Kecamatan Bontonompo.




Hadirnya program pemerintah yang tertera dalam permentan tahun 2016
yaitu PUPM-TTI diharapkan bisa menjawab selurub ketipangan yang terjadi di

msyarakat saat ini karena PUPM-TTI adalah kegiatan yang tak hanya

ini sangat membantu

1. Bagaimana deskripsi PUPM — TTI (Program Pengembangan Usaha pangan
masyarakat — Toko Tani Indonesia) di Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa.?

2. Bagaimana peran pemuda tani dalam kegiatan PUPM - TTI (Program
Pengembangan Usaha pangan masyarakat — Toko Tani Indonesia) di

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.?




1.3 Tujuan Penclitian

1. Untuk mendeskripsikan PUPM — TTI (Program Pengembangan Usaha Pangan

Masyarakat — Toko Tani Indonesia) di Kecamatan Bontonompo Kabupaten

\
\
RS

3. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat memberikan tambahan pengalaman dan pengetahuan

disamping untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh derajat sarjana di

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar




IT. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelembagaan Pertanian

I S
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Terjesen (2008) menyatakan bahwa kelembagaan merupakan struktur sosial yang
telah mencapai ketahanan tertinggi dan terdiri dari budaya kognitif. normatif, dan
regulatif yang sarat dengan perubahan. Elemen-elemen ini secara bersama-sama
mempengaruhi kegiatan dan sumber daya untuk memberikan stabilitas dan
makna bagi kehidupan sosial. dalam upaya memberikan stabilitas ini maka

sebuah  lembaga perlu  memperhatikan  unsur-unsur seperti rules, norms,

cultural benefir. peran dan sumber daya material. Hal inilah yang dapat




membentuk komitmen organisasi dalam memberikan stabilitas melalui berbagai

kebijakan dan beberapa program vang ada,
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seperti gotong royong. usaha simpan pinjam dan arisan kerja untuk kegiatan
usahatani (Hermanto. 2007).

Kementerian Pertanian mendefinisikan kelompok tani sebagai kumpulan
petani/peternak/pekebun  yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan.
kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban
untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Idealnya. kelompok tani

dibentuk oleh dan untuk petani., guna mengatasi masalah bersama dalam usahatani




serta menguatkan posisi tawar petani, baik dalam pasar sarana maupun pasar
produk pertanian. Organisasinya bersifat non-formal, namun dapat dikatakan kuat.
karena dilandasi kesadaran bersama dan azas kekeluargaan (Anonimous, 2009).

2.2 Program PUPM-TTI

Kegiatan pengembangan 1
satu kegiatan prio:
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Berbagai upaya dan kebijakan tc ntuk mengatasi
permasalahan fluktuasi harga dengan mengacu kepada permasalahan utama yang
terjadi selama ini yaitu tingginya disparitas harga antara produsen dan konsumen
yang mengakibatkan keuntungan tidak proporsional antara pelaku usaha. Harga
yang tinggi di tingkat konsumen tidak menjamin petani (produsen) mendapatkan
harga yang layak. schingga diperlukan keseimbangan harga yang saling

menguntungkan, baik di tingkat produsen maupun dari tingkat konsumen.




Kegiatan PUPM secara tidak langsung berperan dalam mengatasi anjloknya
harga pada masa panen raya dan tingginya harga pada saat paceklik dan menjadi

instrumen yang dibuat Pemerintah untuk menahan gejolak harga dalam situasi
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Pelaksanaan kegiatan PUPM dilakukan melalui dukungan dana APBN melalui
alokasi dana Badan Ketahanan Pangan, Kementerian Pertanian dalam bentuk dana
dekonsentrasi yang diberikan kepada Dinas/Badan/Kantor Daerah Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang menyelenggarakan urusan ketahanan pangan. Dana yang
dialokasikan tersebut disalurkan kepada LUPM yang bergerak di bidang pangan

dalam bentuk dana Bantuan Pemerintah untuk melakukan pembelian pangan




pokok dan strategis dari petani/mitra dan selanjutnya memasok pangan pokok dan

strategis tersebut kepada TTI untuk dijual kepada konsumen dengan harga vang

pelaksana kegiatan PUPM Tahap Pembinaan (ditumbuhkan tahun 2016). dan
pelaksana PUPM Binaan Provinsi.

Sebagai bagian dari upaya pembangunan ketahanan pangan, kegiatan PUPM
tetap menggunakan ruh kedaulatan pangan sehingga pada prinsipnya pangan
pokok dan strategis yang dipasok ke TT1 semaksimal mungkin berasal dari
produksi dalam negeri, Untuk pangan strategis yang tidak dihasilkan oleh petani

dapat melibatkan industri pangan dan importir guna aksesbilitas pangan konsumen

10




dapat terjangkau, antara lain daging. gula pasir dan minyak goreng. Keberhasilan

kegiatan PUPM sangat ditentukan oleh kerjasama yang terjalin serta komitmen

dari scluruh pihak mulai dari tahap, persiapan. pelaksanaan hingga

faktor kebijakan pemerintah seperti penetapan harga dasar (floor price).
Sementara peningkatan harga yang didorong oleh faktor distribusi bersifat
varigbel, seperti panjangnya rantai jalur distribusi, hambatan transportasi dan
perilaku pedagang dalam menetapkan marjin keuntungan. aksi spekulasi maupun
kompetisi antar pedagang. Tingginya volatilitas harga komoditas yang terjadi
selama ini mengindikasikan bahwa faktor distribusi sangat berpengaruh.
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Disisi lain dari segi perdagangan dalam negeri yang perlu mendapat perhatian
adalah pada fungsi pasar sebagai lembaga vang sangat penting dalam sistem

distribusi komoditas tersebut di pasar. Kemampuan dalam pengendalian terhadap

faktor-faktor vang berpengaruh te
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menguntungkan, baik di tingkat produsen maupun tingkat konsumen.

Berdasar kanpermasalahan di atas. Kementrian Pertanian melakukan terobosan
sebagai solusi permanen dalam mengatasi gejolak harga pangan vaitu melalui
kegiatan Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat (PUPM). Kegiatan tersebut
merupakan upaya Pemerintah untuk menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan
pokok strategis, rantai distribusi pemasaran yvang terintegrasi agar lebih efisien,
harga konsumen dapat ditransmisikan dengan baik kepada harga petani

12




(produsen). informasi pasar antar wilayah berjalan dengan baik, mencegah
terjadinya Patron-Client (pemasukan pangan ke pasar suatu wilayah hanya boleh

dipasok oleh pelaku usaha tertentu), dan mengegah penyalahgunaan market power

oleh pelaku usaha tertentu.

Kegiatan PUPM secara ti
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tanggung jawab yang
telah diberikan oleh masing-masing organisasi  atau  lembaga.Sedangkan
menurut Gibson Invancevich dan Donelly (2002) peran adalah  seseorang
yang harus berhubungan dengan 2 sistem yang berbeda, biasanya
organisasi

Kemudian menurut Riyadi (2002) peran dapat diartikan sebagai
orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak  dalam

oposisi sosial. Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun

13




organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau lingkungannya. Peran
Juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan  secara structural. (norma-
norma, harapan, tabu, tanggung jawab, dan
serangkaian tekanan dan kemudahar

aginnya) Dimana didalamnya terdapat

ghubungkan pembimbing dan
mendukung fungsinva dalam

TR Al s1iuast terte

2. Harapan peran. yaitu: harapan orang lain terhadap sescorang vang
menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak.

3. Pelaksanaan peran, yaitu: perilaku sesungguhnya dari seseorang yang
berada pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen  tersebut
berlangsung  serasi. maka interaksi sosial akan terjalin kesinambungan dan

kelancarannya.

14




Berdasarkan pendapat tersebut. maka dapat disimpulkan peran sebagai berikut:
1. Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan antar

hubungan sosial tertentu,

2. Peran adalah pengaruh yang

kedudukan sosial terten

a1l FErtal

dalam pembangunan. baik berkontribusi secara langsung maupun tid:
dalam pembangunan sektor pertanian. Indonesia dengan penduduk vang besar dan
lahan pertanian yang luas, tentu saja membutuhkan peran optimal dari generasi
muda dalam mengelola sektor pertanian secara serius.

Surya (2013) menyatakan secara garis besar peran pemuda atau mahasiswa

dalam pembangunan adalah sebagai berikut:

15




1. Agent of change (agen perubahan)
Pemuda berperan untuk melakukan perubahan-perubahan  dalam

masyarakat kearah perubahan vang lebih baik. Pemuda menjadi penggerak

\\mﬂh,///
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generasi yang pen

Sektor =\ i - i InEg nasth  dibadapkan pada

Setidaknya, ada dua persoalan klasik yang  dihadapi  sektor  pertanian.
Pertama. konversi  lahan  (pertanian)  yang  setiap tahunnya mencapai
100.000 hektar. Kedua. kecenderungan perilaku generasi muda di pedesaan
vang tidak lagi tertarik ikut serta dalam kegiatan pertanian padi karena
dianggap tidak menarik. Persoalan itu sangat disayangkan karena faktanya hampir

90 persen rakyat Indonesia mengonsumsi beras sebagai makanan pokok sehari-

16




hari. Tak hanya sebagai makanan pokok. beras menjadi simbol  dari
kescjahteraan dan kestabilan sosial di dalam masyarakat. (Data Biro Pusat

Statistik 2013). menycbutkan bahwa sekitar 20.4 juta orang terlibat dalam




2.5, Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Terkait

No

Judul Penelitian

Metode Analisis

1)

Pola Komunikasi

Penyuluh

11010

Partisipasi  Petani
Pada Aktivitas
Kelembagaan PUPM
di  Desa Jipang
Kecamatan

Bontonompo Selatan

Kabupaten  Gowa

deskriptif
kualitatif

kuantitatif

Untuk mengetahui bagaiman

aktivitas kelembagaan PUPM

partisipasi petani paadi pada

Di desa Jipang Kecamatan

Bontonompo Selatan

18




(Muhammad Jamil)

3. | Respon Petani | Analisis  statisti | Untuk mengetahui bagaimana

Pengembangan ;
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2.6. Kerangka Pemikiran

KELOMPOK
TANI

W

4
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1L METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelompok pemuda tani yang
terletak di Desa Bontobiraeng Selatan Kecanatan Bontonompo dan tergabung
dalam kelompok tani dan umurnya sesuai dengan kriteria pemuda tani.

3.3. Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalan data kualitatif, yang

merupakan data yang bersifat deskriktif’ yang menjelaskan tentang peran pemuda

21




tani dalam pengembangan program pengembangan usaha opangan masyarakat
(PUPM)-Toko Tani Indonesia (TTI)

3.4.Teknik Pengumpulan Data

3.4.1. Observasi

Dalam mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi ialah teknik
pengumpulan  data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai pribadi
responden. seperti  dilakukan oleh seorang psikkolog dalam meneliti

perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.

22




3.5. Teknik Analisis Data

Menurut  Sugiyono (2013), skala likert merupakan suatu skala yang

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau sekelompok

orang tentang fenomena sosial, Den@ian ik aka variabe! yang akan

indicator tersebut

dijadikan sebagai titiK tolal e iy eui et ,, ;
berupa pert
positif ke
antara lai *
Tabel 2, Penilai C: ¥
No , //&ITTUA\N
1. | Tinggi = _ O | | D
2
3

responden dengan jawaban kurang berperan. Skor terendah yakni 1. untuk
responden dengan jawaban tidak berperan.

Tebel. 3 kriteria skor bobot

No Kriteria Bobot
1 Tinggi 66.67-100,00
2 Sedang 33.34-66.66
3 Rendah 0.00-33,33

23




Tabel 3. menjelaskan bahwa kriteria skor tertinggi dengan bobot 66.67% -
100.00%, kategori sedang dengan bobot 33.34% - 66.67%. dan kategori rendah
dengan bobot 0,00%-33.33%,

3.6 Definisi Operasional

ln-

harga yang wajar kepada konsumen,

3. Pemuda tani merupakan organisasi sayap vang di bentuk dibawa naungan
anggota kelompok untuk memberikan wadayh generasi muda agar lebih cinta
kepada petani dan pertanian. mengajak generasi muda di seluruh tanah air
untuk menjadi solusi memperjuangkan petani, agar petani Indonesia semakin
kaya adan makmur.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Keadaan Geografis
Desa Bontobiraeng Selatar esa yang terletak di
\ it

i'/ /v‘u w\)

///'u au‘\\\\

dan Dusun Tompo Tama

2. Sejarah PUPM TTI di Kecamatan Bontonompo

PUPM-TTT awalnya lahir pada tahun 2016 dan baru pada tahun 2019
program ini masuk di wilayah Kecamatan Bontonompo dan belum berkembang
pesat seperti sekarang karena baru tahap pembangunan, dan awal tahun 2020
PUPM-TTI masuk pada pengembangan dan sampai sekarang bisa menghasilkan
beras kualitas premium dan menyuplai ke toko tani dan beberapa pedagang beras

baik itu yang ada di Kecamatan Bontonompo maupun kabupaten Gowa.
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3. Struktur organisasi PUPM TTI

mengandalkan tnamaman jangka panjang seperti padi yang paling banvak di
geluti masyarakat sebagai usaha tani yang sangat menjanjikan karena padi adalah

bahan pokok makanan masyarakat indonesia.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Responden

I, Umur Responden

Umur merupakan salah satu erat dengan kemampuan

berusahatani dan Umur pemuda te
persentase 43% dan juga masih dikatakan tergolong kategori Pemuda Tani
produktif dalam berusahatani.
2. Pendidikan Responden
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor penilaian Khusus terhadap
kemajuan suatu bangsa pada umumnya dan daerah atau desa pada khususnya.

Semakin tinggi tingkat pendidikan petani, maka tingkat kemajuan suaw daerah

27




tersebut relatif tinggi. Faktor pendidkan akan mempermudah suatu inovasi dan
teknologi baru sehingga dapat dikatakan bahwa secara relatif petani yang

mempunyai tingkat pendidikan yang ﬁnggi akan mengelola usahataninya dengan

\\\ 4",» ,//

\\\\“'""ll!}

Tabel 6. Pengalaman Pemuda Tani dalam Berusahatani

| No Pengalaman Berusahatani Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1. 2-6 10 50
2. 7-11 8 40
3 12-16 2 10
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2021
Berdasarkan pada Tabel 6. dapat dilihat pengalaman Pemuda Tani dalam
melakukan usahatani 2 - 6 tahun terdapat 10 orang Pemuda Tani dengan

persentase 50%. lama Pemuda Tani dalam melakukan usahatani 7 — 11 tahun

28




terdapat § petani dengan persentase 40% dan lama Pemuda Tani dalam melakukan

usahatani 12 — 16 tahun terdapat 2 orang petani dengan persentase 0%,

\\\\\“ | i h////

o i

‘ panen raya.

1. Tingat Peranan Pemuda Tani dalam Setiap Kegiatan PUPM-TTI

Tabel 7. Tingat Peranan Pemuda Tani dalam Kegiatan PUPM-TTI

No. Kategori Jumlah Presentase
. Sangat AKIf 10 50%
2. Kurang Aktif 8 40%
3 Tidak Aktil 2 10%

Total 20 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021

29




Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa Ada 10 ﬂrmg dari 20 Responden
atau sebesar 50% pemuda tani yang mengatakan bahwa pemuda tani sangat aktif
dalam setiap kegiatan PUPM-TTI. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh

ta rata yang memberikan

1. Sangat Aktif 5 25%
2. Kurang Aktif 10 50%
3. Tidak Aktif 5 25%

Total 20 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa Ada 5 orang dari 20 Responden atau
sebesar 5% pemuda petani yang mengatakan bahwa ia sangat aktif dalam

memberikan ide untuk pengembangan PUPM-TTI di Desa Bontobiraeng Selatan
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Kecamatan Bontonompo Dan sebanyak 10 orang pemda tani yang kurang aktif

dalam memberikan masukan/ide atau 50% dan ini bisa di kategorikan bahwa

pemuda masih aktif mengambil peran dalam mengembangkan PUPM-TTI di

_ (N N

7, 3)
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5

melakukan kegiatan jual/beli demi meningkatkan PUPM-TTI di Kecamatan
Bontonompo hanya 3 orang atau 15%. untuk jawaban tidak aktif terdapat 2 orang
respoden atau 10%

Berdasarkan persepsi penilaian dari pemuda tani. maka bisa di katakan bahwa

pemuda tani vang ada di Desa Bontibiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo
sangat aktif/sangat berperan dalam melakkan transaksi jual beli demi
meningkatkan PUPM-TTI dan kita ketahui bersama bahwa PUPM-TTI ini hadir

3l




selain mejaga stok pangan tetap stabil. PUPM-TTI ini sebagai wadah petani untuk
melakukan transaksi jual beli agar rantai pasok itu tidak terlalu jauh dan harga
yang di dapatkan petani itu layak.

4. Tingkat Peranan Pemuda Tani

No.

i ol oy

el

kelola oleh pemuda tani yang ada di Kecamatan Bontonompo ini sudah mampu
menyuplai agen beras vang ada di Kecamatan Bontonompo dan Kabupaten Gowa
khususnya. untuk jawaban kurang aktif sebanayak 13 orang pemuda petani atau

65% dan jawaban tidak aktif ada 2 orang responden atau 10%,

Dalam Mendistribusikan produk yag di hasilkan oleh PUPM  baru

beberapa orang yang bisa mennjalankannya karena tingkat pendidikan dan
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pengalaman masih minim dikalangan petani maka vang menjalankan tugas
distrihusi adalah orang orang yang mempunyai tingkat pengalaman tunggi untuk
mendistribusikan produk baik itu di kalangan toko beras yang ada di kecamatan

Bontonompo Maupun KE Toko Tani Indénesia karena kita ketahui bahwa PUPM

ini menyuplai beberapa toko b / \

pengembangan PUPM-TTI. Kita ketahui bahwa dalam Untuk jawaban kurang
berperan sebanyak 7 orang pemuda petani atau 13% dan jawaban tidak berperan 8
orang pemuda tani yang tidak aktif dalam mempromoikan produk PUPM-TTI

atau 40%.

Untuk Mempromosikan sesuatu harus ada skill khusus yang dimiliki
seseorang diantara 20 orang hanya ada 5 orang yang sangat mahir dalam

promosi atau memperkenalkan produk yang di hasilkan oleh PUPM dan rata-rata
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pendidikan dari responden yang sangat aktif adalah S1 dan yang kurang aktif dan
tida aktif adalah respinden yang pendidikannya sudag seesai SMA namun belum
memiliki skill atau baru masuk dalam sebuah kelembagaan

Dalam melakukan sebuah ke

promosi agar bisa di kenal 2

4
.

--------

1 Sangat Aktif 8 40%
2 Kurang Aktif 9 45%
3 Tidak Aktif 3 15%

Total 20 100%

Sumber; Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa Ada 8 orang dari 20 Responden
atau sebesar 40% pemuda petani yang mengatakan bahwa ia sangat aktif dalam

memonitoring setiap kegiatan yang dilakukan oleh PUPM-TTI. Yang memberikan
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jawaban kurang aktif dalam memonitoring kegiatan PUPM-TTI ada 9 orang atau
45% dan untuk pemuda yang kurang aktif dalam memonitoring setiap kegiatan

PUPM-TTI sebanvak 3 orang pemuda tani atau 15%

Kita ketahui bersama bahwa dala kegialan maka di perlukan orang
wonitoring  kegiatan

tersebut dan orang yang < A5 MUH/! i.}).\"\

orang-orang ¥

i-/ ‘-I.
N LI

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa peran pemuda tani dalam
mengevaluasi setiap kegiatan PUPM-TTI sangatlah aktif. ada 9 orang diantara 20
peserta yang memberikan jawaban sangat aktif dalam mengevaluasi setiap
kegiatan yang dilakukan oleh PUPM-TTI, atau sebesar 45%. Sementara yang

kurang aktif 6 orang pemuda tani atau sebanyak 30%, dan pemuda tani yang tidak
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aktif dalam mengevaluasi setiap kegiatan PUPM-TTI ada 5 orang pemuda tani

atau sebanyvak 25%.

Pada awal pengembangan PUPM-TT bfinyak pemuda tani yang tidak aktif

dalam setiap kegiatan PUPM-TTI D g masih minim dan masih

=)
A Q' “\r\‘?(u"'\t. O 4@

\\\\\i'":////
y

No. Kategori Jumlah Presentase
1. Sangat Aktif 8 40%
2. Kurang Aktif 11 55%
3 Tidak Aktif 1 5%
Total 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa petani yang sangat aktif
dalam memberikan kritik dan saran dalan pengembangan PUPM-TTI sebanvak 8
orang atau 40%, untuk jawaban kurang aktif sebanyak 11 orang pemuda tani atau

sebesar 55% kemudian tidak aktif hanya 1 orang pemuda tani atau 5%
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Dalam memberikan saran dan kritik di butuhkan SDM yang tinggi dan

pemahaman yang kuat terhadap apa yang akan kita kritik atau saran-saran vang

akan kita berikan kepada seseorang ataupun lembaga. Maka vang kurang aktif

\\\‘\\lh,/
\\v \M\ A

No.
I angat ARt :
2, Kurang Aktif 4 20%
3. Tidak Aktif 0 0%
Total 20 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa pemuda tani sangat

mendukung keberlanjutan dari program PUPM-TTI ini. Sebanyak 16 orang

pemuda tani atau sebesar 80% yang sangat aktif memberikan dukungan teerhadap

keberlanjutan program PUPM-TTI ini. Angka ini menunjukkan bahwa PUPM-

TTI sangat penting untuk petani ditandai dengan besarnyva dukungan dari pemuda
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tani, dan untuk pemuda tani yang kurang aktif mendukung keberlanjutan dari
program PUPM-TTI ini hanya 4 orang pemuda tani atau sebesar 20% dan tidak
ada pemuda tani yang tidak aktif mendukung

TTI atau sebesar (1%.
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10. Rekapitulasi Peran Pemuda Tani dalam Pengembangan PUPM-TTI
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa,

Dari semua uraian pertanyaan dan aspek penilaian mengenai peran Pemuda

/i-/;,A;UAS MUHAH e
o =1 Rata Rata

; \.&;s

220 \\\\
//llu T n\\\\\

7. | Tingkat perauan petam dalam 73,33 Tinggi
mengevaluasi kegiatan-kegiatan '
dalam program PUPM-TTIL,?

8. | Tingkat peranan petani dalam 78,33 Tinggi
memberikan kritik dan saran untuk
pengembangan program PUPM-

TTL?

9. | Tingkat peranan pemuda tani dalam 93.33 Tinggi
mendukung keberlanjutan dari '
program pengembangan PUPM-

TTL?
Jumlah 753,64 Tinggi
Rata — Rata 83,73 Tinggi

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bagaimana tingkat peranan
pemuda tani dalam pengembangan PUPM-TTI di Kecamatan Bontonompo

Kabupaten Gowa.

//l J«q wg \\‘&
//m, N\
“i

\

Uraian pertanyaan keempat
mendistribusikan produk untuk pengembangan PUPM-TTI berada pada angka
71.66 atau sangat aktif dalam mendistribusikan produk untuk pengembangan
PUPM-TTI yang sampai sekarang produk yang dihasilkan oleh PUPM-TTI selain
di distribusikan ke Toko Tani Indonesia, banyak juga di distribusikan ke toko

pengecer beras yang ada di sekitaran kecamatan bontonompo.
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Bagian kelima pada tabel diatas menunjukkan bahwa peranan pemuda tani
dalam mempromosikan produk untuk pengembangan PUPM-TTI berada pada

angka 61,66 ini menunjukkan bahwa pemuda dalam mempromosikan PUPM-TTI

atau sedang dan tanpa adanya sebuak ; tidak akan sukses suatu

kegiatan yang telah dilaksana ik peranan pemuda dalam

memonitoring setiap ke / ,3 :l“,lllll U i i saddibilang pemuda
/:;, A& A4 M\

sangat tinggi da

| / \“N\As's‘l,?
| \\\\\“'h r///

angka 78.33 yang kit
atau yang Kita lakukan itu sangat di perlukan katena bisa menjadi bahan evaluasi
untuk pengurus atau yang sedang melaksanakan srebuah kegiatan. Kemudain
uraian untuk bagian terakhir pada tabel diatas tentang tingkat peranan pemuda tani
dalam mendukung keberlanjutanndari program pengembangan PUPM-TTI bisa di
bilang ini sangat tinggi disbanding dengan yang lain karena berada pada angka
93,33 dan bisa di simpulkan bahwa peran pemuda tani sangat tinggi dalam

mendukung keberlanjutan dari program pengembangan PUPM-TTI.
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Bedasarkan seluruh uraian pertanyaan dapat kita menarik kesimpulan
bahwa pemuda tani yang ada di Kecamatan Bontonompo sangat berperan

N g
-

AN A
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti

tani dalam

mendistribusikan produk untuk pengembangan PUPM-TTI, Tingkat peranan
pemuda tani dalam mempromosikan produk untuk pengembangan PUPM-TTI.
Tingkat peranan pemuda tani dalam memonitoring setiap kegiatan dalam program
PUPM-TTI, Tingkat peranan petani dalam mengevaluasi kegiatan-kegiatan dalam
program PUPM-TTI, Tingkat peranan petani dalam memberikan kritik dan saran
untuk pengembangan program PUPM-TTI, Tingkat peranan pemuda tani dalam

mendukung keberlanjutan dari program pengembangan PUPM-TTI. sangat aktif
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dalam menjjalankan seluruh program PUPM-TTI di Desa Bontobiraeng Selatan

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.

6.2. Saran

tacral
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Lampiran 1. Kuesioner

N
. 1
%})\$\‘!li,1/ié

§
A T ) ,‘/‘ &
-4‘,\“......,,‘;{

5

Status Pernikahan

Nama Gapoktan

Jabatan dalam Kelompok Tani
Pengurus dalam PUPM-TTI
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B. Peran Pemuda Tani Dalam Pengembangan PUPM-TTI Di Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa

Nilai (skor)
T | K|S
1 2.1 3

No.

nnnnn

Keterangan :

S = Sangat Aktif
K = Kurang Aktif
T = Tidak Aktif
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Lampiran 2. ldentitas Responden

Pengalaman
No Nama omur | pendidikan | Berwahatani | (N
(Tahun) po

1 | Muh, Nurul Kadri 2718 3 Anasappu
2 | Firdaus 2 5 Gusung
3 | Rusdianto 8 Kalumpang
4 | Abd. Gaffar 2 Anasappu
5 | Samad 5 Tompo Tamang
6 | Nasrun Kaluku
7 | Muh, Arif g ¥ Taipa Macan
8 | Suardi D orong Bulo |
9 | Muh. Ri appu
10 | Imran Bulo
11 | Ansar Gusung
12 | Haeruddin - umpang
13 | Mirwan Dg. \’ Sappaya
14 | Hasrullah Kaluku
15 | Agussalim S Taipa Macan
16 | Kasim <) Tompo Tamang
17 | Sahir Taeng |
18 | Samsuddin Dg 0 Taeng
19 | Abd Rahman 0 Sappays
20 | Saparuddin Gusung |

49




Lampiran 3. Peran Pemuda Tani dalam pengembangan PUPM TTI di Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa,

Pertanyaan 1.

Presentasc

50%

No. Kategori Jumlah Presentase
1. Sangat Aktif 5 25%
2. Kurang AKtif 13 65%
3. Tidak Aktif 2 10%
Total 20 100%
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No. Kategori Jumlah Presentase
L. Sangat Aktif 5 25%
2. Kurang Aktif 7 35%
3. Tidak Aktif 8

Total

No. Kategori Jumlah Presentase
L. Sangat Aktif 16 80%
2. Kurang Aktif 4 20%
3. Tidak Akuf 0 0%
Total 20 100%
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Lampiran 4. Peran Pemuda Tani dalam pengembangan PUPM TT1 di Kecamatan Bontonompo |

=
tH|
E|3
=
=k
18
PL ‘
B
i u1. Sl s
a° T .,_,u.w
M@ ke e
faf
gl _
o &
Z B,
3




Lampiran 5. Dokumentasi

CGiambar 3. Wawancara dengan Salah Satu Responden







Gambar 7. Wawancara dengan Salah Satu Responden
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Gambar 8. Wawancara dengan Salah Satu Responden

Gambar 9. Proses Pengemasan Beras Hasil PUPM-TTI

36




A L T T TN R L Tt ] o b B PSR N T T

MAJEL 1S PENDIDINAN TINGON PIMPINAR PUSAT MUHAMMATIY &0~ 7
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR g

Sl § e e Rl ) i
WP P, =1
Mt SARA S AN VB T Y
Lamp 1 sty Kargehonp P
Hul Pevmbimtans b Ve higam
Kigvade Yok
Iapak Capbwrrin PFron Sl

s MUH4y,

— 4

57




l.-.f

£ N 1

PEMERINTAH PROVINSI SULAWES|I SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPA
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN FEIIIZﬂHaATu PiNH

P TEraRAT Y | (N

v .‘I.Ii._:‘:_ .'.. N, DHII'ELA‘HIIII TERPADU
SATU 'ROVINS! SULAWES! SELATAN
Sedaku Admmistrator Petayanan Perizinan Temadu

AT — e

Dr. JAYADI NAS, S.505., M.Si
Pangkat Pombting Th |
Mg 1GTI0S0T 196A03 1 004

farmina YR
P a0 U, e Mopri i S U e
¥

58




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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